BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Seperti yang sudah dijelaskan pada bab 1 bahwa Gereja X ini
merupakan sebuah organisasi nirlaba. Oleh karena itu segala bentuk
operasionalnya sangat ditentukan oleh kas yang dimiliki, jelas
pengelolaan dan pemeliharaannya harus diperhatikan agar berjalan
selektif dan seefisien mungkin. Kas merupakan dari salah satu akun
laporan keuangan Gereja X yang menjadi komponen paling besar
dan penting. Auditor dalam melakukan audit untuk ada tidaknya
salah saji dalam laporan keuangan Gereja X akun kas menggunakan
pegujian substantif atas rinci saldo sesuai dengan progam audit yang
telah ditetapkan olen KAP Benny, Tony, Frans dan Daniel. Dari
prosedur audit yang telah dilakukan auditor untuk Gereja X dapat
ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pencatatan jurnal dalam saldo akun seringkali, masih terjadi
kesalahan saji pada saldo akun serta klasifikasi. Hal ini jelas
berpengaruh terhadap laporan Cash Flow. Atas hal ini
auditor memerlukan jurnal reklasifikasi.

2. Auditor memeriksa keakuratan asersi manajemen gereja

antara bukti voucher dengan buku besar.
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3. Beberapa masalah yang sering terjadi antara lain adalah
terkait bukti fisik atau nota yang tidak dicantumkan,
terlambatnya  pengumpulan  laporan  bulanan  dan

pengembalian dana komisi yang terlambat.

5.2 Saran

Saran yang dilakukan kegiatan magang di kantor Akuntan

Publik Benny, Tony, Frans & Daniel adalah sebagai berikut:

1. Lebih sedikit adanya keterbukaan data. Karena hal ini
sangat membantu sekali bagi penulis untuk melakukan
setiap topik penulisan.

2. Sebaiknya memperhatikan temuan audit seperti otorisasi
yang belum lengkap, perkiraan nomor akun yang salah, dan

nominal yang salah hitung.
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